
%,4"* g*r

SAI,IBUTAI{ BUPATI GARUT
PADA

ACARA PAI.IERAI{ AGRIBIST{IS
DAI{ GELAR TEKI{OI-OGI PERTAI{IAN

DALAM RANGKA HARI JAOI GARUT KE 194
GARUT, 2 IiIARET 2O1O

ASSAIAt'4ti AtArKUi4 WR.WA

. KEPALA DINAS TANAIIIAN PANGAN DAN HORTIKULTUM

I PAM KEPALA DINAs, &qDAN DAN LfMAAGA LINGKUP

PEI4ERIIVTAH KABI]PATEN GARUT
. PAM PETANI/PENGUSAHA AGRIBISNIS PESERTA

PAMERAN AGRIB]SNIS/ GELAR TEKNOLOGL PERTANIAN

. PAFA STAKE HOLDER DAN TAMU I]NDANGAN

MENGAWAU SMBUIAN INI i,IARILAH KITA PAN]ATKAN

PU]I DAN s'II]KUR KE HADIMT ILTAHI ROBBI, YANG TELAH

MENCUMHKAN BERKAI] SERTA MHi4ATI{YA KEPADA KITA

SEI'IUA, SEHINGGA PADA KESEI{PATAN INI KITA OAPAT HADIR

DAN BERKUMPUL SEKAUGUS BERSiLATURAHi,II DATAM KEADMN
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SEHAT WALhFIAT PADA ACAM "PAMEMN AGRIBISI{IS DA]I

. GEIAR TEKI{OLOGI PERTAI{IAI{ DAIAII RAI{GIG

PERII{GATAN HARI 'ADT GARUI (E 198" DI HALAi4AN

DINAS TANAI4AN PANGAN DAN HORTIKULTUM KABUPATEN

HADIRIN YANG SAYA HORMATI,

KABUPATEN GARUT I4ERI]PAKAN SqLAH SATU

KABIJPATEN DI IAWA BARAT TERI'IASL-|K DI 1NDONESIA

MENYANOANG PREOIKAT KABUPATEN PERTANIAN, HAL INI

TERCTRMIN DARI KONDISI ALAII4 YANG COCOK UNTUK

PENGEMBANGAN PERTANIAN, ]IJGA BANYAK II4ACAII4 RAGAI4

KOMODM YANG DIKEMMNGKAN TERi4ASUK DIANTARANYA

TANAi4AN PANGqN/ HORTIKI]LTLJM, PERKEBUNAN, PETERMKAN

DAN ]UGA PERIKANAN, KELAUIAN SERTA KEIIUIANAN.

SESUAI DENGAN VISI DAN MISI KAAIPATEN GARUI

PEMBANGUNAN PERTANIAN BEMDA DI I4ISI DI]A YATIU

MENGEI'4&qNGKAN EKONOI4I KEMKYATAN BER&TqS

AGROBISNIS, AGROINDUSIRI DAN PARMISqTA D1SERTAI

PENGEi4MNGAN SENI zuDAYA DAERAH,

DARI PEI'4BqNGUNAN EKONOII4I YANG TELAH

OILAKSANA(AN SELAMA INI, SEKIOR PERTANIAN MEMBERIKAN
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KONTRIAUSI SEAESAR 47,14%. hAL INI I4ENUNIUKAN BAHWA

PELUANG PEII4MNGUNAN EKONOI4I DI SEKTOR PERTANIAN

I'IA6IH I4EMEERIKAN PELUANG YANG SANGAT BESA& ARTINYA

PEMMNGUNAN EKONOI.4I OI KABUPATEN GARUT DIGEMKAN

OLEH SEKIOR PERTANIAN SEBESAR 47%. DARI SEGI SOSIAL /

KEPENDUOUKAN. MATA PENCAHARIAN MASYARAKAT

GqRU'I KURANG LEBIH 65 0,6 AERTUMPU PADA SEKTOR
PERTANIAN

BERDASARKAN ANGKA BPS MBOPATEN GARUT
DIATAS TERLIHAT BAHWA BqHWA SEKTOR PERTANIAN
TELAH MEMSERIKAN ANO1L YANG CIJKUP BESAR
TERMDAP PERKEMBANGAN PEREKONOMIAN KABUPATEN

GARUT, SEHiNGOq PERLU MENDAPATKAN PERHATIAN
YANG LEBJH SEKSAMA. NA]VUN OEMIKIAN PERLU SAYA AK1JI
BAHWA DENGAN BERBAGAI KETERBATASAN OARI

PEMERINTAH DAEMH. SEKTOR INI BELUM SEPENUHNYA
MENDAPAT PERHATIAN SEBAGAIMANA YANG D HARAPMN

SALAH SATU AGENDA PEMBANGUNAN EKONOMI
OALAM RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH
NASIONAL AOALAH REVITALISASI PERTANIAI{. KEADMN INI

MENGANDUNG ARTI AAHWA KESADAMN UNTUK
MENEMFATKAN KEMBAL PENTINGNYA POSISI SEKTOR
PERTANAN OI OALAM PEMBANGUMN NASIONAL SECAM

PROPOSIONAL DIPANDANG SANGAT PENTING, OLEH

MRENA ITU. TUJUAN AKHIR UNTUK MENGURANGI
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KEMISKINAN, MENGURANGI PENGANGGURAN,
MENINGKATKAN OAYA SAING PRODUK, DAN MEMBANGUN
KETAHAMN PANGAN DALAM JANGKA PENDEK AKAN

SEGERA DAPAT TERWUJUD

HAOIRIN YANG SAYA HORMATI,

PELAKSANMN PEMBANGUNAN PERTANIAN PERLU
DILAKI]KAN SECARA STMTEGIS OAN LEBIH BIJAKSANA

DENGAN PENDEKATAN YANG LEBIH KONPREHENS]F DAN

TERPAOU. PENOEKATAN INI SUOAH BAMNG TENTU HARUS
LEBIH BAI..YAK MEMPERHATIKAN KESELURUHAN ASPEK
AGRIBISNIS MULAI DARI HULU SAMPA HILIR. SEHINGGA

KESEIMBANGAN ANTAM PEN]NGMTAN KONSUMSI DAN

PENiNG(ATAN PRODUKS DAPAT MENGUNTUNGKAN

SEMUA PII1AK DENGqN TANPA MENGURANGIARTI PROSES

PERMIKAN DISTRIBUSI DAN MUTU PRODUK

DISAMPING ITU SAYA

PEMBANGUNAN AGRIBISNIS |.|ARUS DIPANDANG SEAAGAI
SUATU RANGKAIAN DARI PENGEMBANGAN SSTEM DAN

USAHA AGRIBISNIS. TIOAK OIPANOANG SEBAGAI SUATU

PEMBANGUNAN PARSIAL DALAM SUATU PENGEMBANGAN

KOMOOITAS, TETAPI TERKAIT DENGAN PEMBANGUNAN

WILAYAH, KHIJSUSNYA WILAYAH PEOESMN SECARA
SERTA

TEROESENTMLISASI YANG DITUJUKAN UNTUK
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MENiNGKATKAN PENOAPATAN PETANI OI WILAYAH YANG
BERSqNGKUTAN UNTUK ITU. PEMERINIAH KABUPAIEN
GqRUT TELAH MENYUSUN SIMTEGI OPEMSIONAL
PENGEMBANGAN AGRIBISNIS MELALUi:

1, PENINGKqTAN PRODUKSI
2 PENINGKATAN MUTU PROOUK
3 PENGEMBANGAN KEIEMBAGMN
4, PENINGMTAN KOMPETENSI SOM

HAOIRIN YANG SAYA HORMATI.

BERSAMMN OENGAN PER]NGATAN HARI JADI
GARUT KE 193, PEMERINTAH KABUPATEN GARUT.
KHUSUSI.JYA DALAM MENGIMPLEMENTASI.MN UPAYA
UPAYA PENINGKATAN PEMASAMN TAMMAN PANGAN OAN
HORTIKULTUM. TELAH DITEMPUH BERBAGAI KEB]JAKAN
YANG DIAMHKAN PAOA PENGEMBANGAN PEMASARAN
KOMODITAS.KOMOOITAS UNGGULAN. SALAH SATU
KEGIATANNYANYA ADALAH DENGAN MENGAOAKAN
.PAMEMN AGRIBISNIS DAN GELAR TEKNOLOGI PERTANIAN
TAHUN 2010"
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HADIRII{ YANG SAYA HORIIIATI,

DALAM KEGIATAN PAMERAN AGRIB]SNIS DAN GELAR
TEKNOLOGI PERTANIAN INI KITA B]SA MELIHAT
PERKEMBANGAN TEKNOLOGI PERIANIAN TEMPAN YANG
DIGUNAKAN OLEH PARA PETANI DAN POTENSI ATAU

PELUANG ]NVESTASI D BIDANG PERTANIAN.

KEGIATAN ]NI BERTUJUAN UNTUK MEMPROMOSIKAN

PRODUK-PRODUK PERTANIAN UNGGULAN DAN

OLAHANNYA KEPADA MASYAMKAT DI GARUT OAN
SEKITARNYA, ANTARA LAIN PETANI. MASYAMKA'T UMUM,

PELA.'AR. MAHASISWA OAN JUGA KEPADA PERUSAHMN _

PERUSAHMN ATAU INDUSTR BERBASIS PERTANIAN.
KEGIATAN INI JUGA MERUPAKAN AJANG PROMOSI
PERUSAHMN - PERUSAHMN BERMSIS PERTANIAN. BAIK

ON FARM MAUPUN OFF FARM

DIHARAPMN OARI KEGIATAN IN, KETERTARIKAN
INVESTOR UNTUK BER]NVESTASI DI BIDANG PERTANIAN

DAN VOLUME PEROAGANGAN PERTANIAN O KABUPATEN

GARUT OAPAT MENINGKAT, YANG PAOA AKHIRNYA OAPAT

MENINGKATMN KESEJAHTERMN PETANI / PELAKU
AGRIBISNIS OAN JUGA OAPAT MENINGKATMN PAD
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HADIRIN YANG SAYA HORI'ATI

A(HIRI{YA DENGAN I'4ENGUCqPKAN

BISMILLAHIRMIIMANIRMHIIM 'ACARA PAiIEMI{

AGRIIISIIIS DAI{ GELAR IEXI{OIOGI PER'ANIAI{ IAHUI{

2O1O'/ DENGAN RESMI SAYA BUKA.

BIL.LAHIIAUFIK WAI-HIDAYAH

WASSATAMUAIAIKIJI4 WR. WB.

BUPAN GARUT,

ACENG H. M FIKRI, AA9
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